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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز zai z Zet 
ش sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
و mim m Em 
ٌ nun n En 
و wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
ى Ya y Ye 
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 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا fathah a a 
َ ا kasrah i i 
َ ا dammah U u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َ ى fathah dan yaa’ Ai a dani 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa‟ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟ i i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تاي : maata 
 ي ي  ر : ramaa 
 مْي  ل : qiila 
  َتْو  ً  ي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
 َلا  ف ْط لأا ة  ضْو  ر : raudah al- atfal 
َ ة ه  ضا ف ْن ا ة  ن ْي  د  ً ْن ا : al- madinah al- fadilah 





5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا ن ْي َّج ن : najjainaa 
  َك  حْنا : al- haqq 
  َى ِّع ن : nu”ima 
  َو  د  ع : ‘aduwwun 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  َي ب  ر  ع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 





 Contoh : 
  َصً َّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ ة  ن  سن َّسن ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سه ف ْن ا : al-falsafah 
  َد  لَ ب ْن ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak  di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
Contoh : 
 ٌَ ْو  ر  يْا ت : ta’muruuna 
 َعْوَّننا : al-nau’ 
 َءْي  ش : syai’un 
 َتْر  ي ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh :  
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 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah (ه ّٰالل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 




ٰ للا ن ْي  د diinullah َ 
ٰ اللا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama mdiri tersebut, bukan huruf awal kata  sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 




Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
SWT. = subhanahu wata’ala 
SAW. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38 
HR = Hadis Riwayat 
Cet. = Cetakan 
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h.  = Halaman 
UIN   = Universitas Islam Negeri 
IAIN    = Institut Agama Islam Negeri 
PPs    = Program Pasca Sarjana 
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Judul Skripsi : Persepsi Mahasiswa terhadap Fenomena Pencurian                       
Kendaraan Roda Dua (Studi Kasus di Kampus II UIN   
Alauddin Makassar) 
 
 Penelitian ini berjudul “Persepsi Mahasiswa terhadap Fenomena Pencurian 
Kendaraan Roda Dua (Studi Kasus di Kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin 
Samata Gowa)” Penelitian ini mengemukakan dua rumusan masalah yaitu bagaimana 
persepsi mahasiswa terhadap Pencurian Kendaraan Roda di Kampus II UIN 
Alauddin Makassar dan Faktor-faktor penyebeb terjadinya pencurian kendaraan 
Roda Dua di Kampus II UIN Alauddin. 
Berdasarkan  rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk 
melihat persepsi mahasiswa terhadap Fenomena Pencurian Kendaraan Roda di 
Kampus II UIN Alauddin Makassar dan Faktor-faktor penyebeb terjadinya pencurian 
kendaraan Roda Dua di Kampus II UIN Alauddin. 
Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan beberapa 
informan untuk melakukan wawancara dan observasi dengan cara purposive 
sampling. Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu informasi yang 
bersumber dari pengamatan langsung dari lokasi penelitian setelah melakukan 
observasi dan wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu data yang diperoleh 
dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. 
Pengumpulan data dilakukan dengan penelitian lapangan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi Mahasiswa terhadap 
Pencurian kendaraan Roda Dua di UIN Alauddin kampus II yaitu pandangan dari 
segi modus pencurian, dari segi tipe/jenis motor yang dicuri dan pandangan 
mahasiswa dari segi kebijakan Universitas.  
Faktor-faktor penyebab terjadinya pencurian kendaraan roda dua di Kampus 
II UIN Alauddin Makassar yaitu; karena kurang ketatnya penjagaan satpam di 
parkiran setiap Fakultas, kelalaian mahasiswa itu sendiri saat memarkir kendaraan, 
serta kurangnya lahan parkir yang disediakan oleh kampus dengan jumlah kendaraan 





A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara berkembang yang sedang melaksanakan 
pembangunan disegala bidang, dengan tujuan pokok untuk memberikan kemakmuran 
dan kesejahteraan lahir dan batin bagi seluruh rakyat Indonesia. Hal ini dapat tercapai 
apabila masyarakat mempunyai kesadaran bernegara dan berusaha untuk 
mewujudkan masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. Masyarakat dikatakan 
sejahtera apabila tingkat perekonomian menengah keatas dan kondisi keamanan yang 
harmonis. Hal tersebut dapat tercapai dengan cara setiap masyarakat berperilaku 
serasi dengan kepentingan yang berlaku dalam kehidupan masyarakat yang 
diwujudkan dengan bertingkah laku. 
Globalisasi dan modernisasi telah membawa dampak di berbagai penjuru 
dunia termasuk di Indonesia. Jika hal itu berdampak positif tentunya akan direspon 
baik oleh kalangan masyarakat, akan tetapi jika hal itu berdampak buruk tentunya 
dapat meresahkan bahkan merugikan masyarakat itu sendiri. Dengan masuknya era 
globalisasi dan modernisasi, banyak informasi kejahatan khususnya tentang 
pencurian sepeda motor yang dijumpai diberbagai kalangan baik di masyarakat, di 
tempat umum bahkan diberbagai kampus. Berbagai informasi bisa dilihat seperti 
radio, televisi, berita online dan lain sebagainya. Tetapi mungkin setiap individu itu 
sendiri merasa yakin bahwa mereka mampu menjaga kendaraanya sendiri saat 
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beraktivitas baik di rumah maupun diluar lingkungan rumah itu sendiri. Jika ini 
dibiarkan tanpa adanya sosialisasi maka pencurian sepeda motor semakin meningkat 
setiap tahunnya. Pencurian kendaraan bermotor merupakan kejahatan yang selalu 
menimbukan gangguan dan ketertiban di masyarakat. Pencurian kendaraan bermotor 
yang sering disebut curanmor ini merupakan perbuatan yang melanggar hukum.
1
 
Kejahatan dalam kehidupan manusia merupakan gejala sosial yang akan 
selalu dihadapi oleh setiap manusia, masyarakat dan bahkan negara. Kenyataan telah 
membuktikan, bahwa kejahatan hanya dapat dicegah dan dikurangi tetapi sulit 
diberantas secara tuntas.
2
 Secara sosiologis, kejahatan adalah semua ucapan, 
perbuatan dan tingkah laku yang secara ekonomis, praktis dan sosial psikologis 
sangat merugikan masyarakat, melanggar norma-norma susila, dan menyerang 
keselamatan warga masyarakat, baik yang telah tercakup dalam undang-undang 
maupun yang belum tercantum dalam undang-undang pidana.
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Kompleksnya perkembangan zaman serta perubahan pandangan hidup yang 
terjadi di segala sendi kehidupan di era globalisasi seperti sekarang ini, secara tidak 
langsung memunculkan berbagai hal dalam kehidupan tersebut. Mulai dari hal yang 
positif dan negatif, serta munculnya berbagai pelanggaran bahkan kejahatan dalam 
masyarakat tersebut. Hal ini merupakan masalah yang harus segera mungkin untuk 
diselesaikan, agar ketentraman dan keamanan dalam masyarakat tetap terjaga dan 
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terpelihara. Didalam pergaulan masyarakat, setiap hari terjadi hubungan antara 
anggota-anggota masyarakat yang satu dengan lainnya. Pergaulan tersebut 
menimbulkan berbagai peristiwa atau kejadian yang dapat menggerakkan peristiwa 
hukum.
4
 Hal ini pula yang kemudian mempengaruhi semakin beragamnya motif 
kejahatan dan tindak pidana yang terjadi saat ini. Dari sekian banyak motif kejahatan 
dan tindakan kriminal, salah satu hal yang kerap terjadi adalah pencurian motor atau 
biasa di sebut dengan curanmor. 
Kejahatan adalah merupakan masalah sosial, yaitu masalah-masalah ditengah 
masyarakat, sebab pelaku dan korbannya adalah anggota masyarakat juga. Kejahatan 
akan terus bertambah dengan cara yang berbeda-beda bahkan dengan peralatan yang 
semakin canggih dan modern sehingga kejahatan akan semakin meresahkan 
masyarakat saat ini. Kejahatan adalah bentuk tingkah laku yang bertentangan dengan 
moral kemanusiaan (immorial), merugikan masyarakat, sifatnya asosial dan 
melanggar hukum serta undang-undang pidana.
5
 Masalah kejahatan merupakan 
masalah abadi dalam kehidupan umat manusia, karena ia berkembang sejalan dengan 
berkembangnya tingkat peradaban umat manusia yang semakin kompleks. Sejarah 
perkembangan manusia sampai saat ini telah ditandai oleh berbagai usaha manusia 
untuk mempertahankan kehidupannya, dimana pencurian sebagai salah satu 
fenomena dalam usaha mencapai tujuan suatu kelompok tertentu dalam masyarakat 
atau tujuan yang bersifat perorangan untuk mempertahankan hidup tersebut.Berkaitan 
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dengan kejahatan, maka pencurian merupakan pelengkap dari bentuk kejahatan itu 
sendiri. Hal ini tentunya bertentangan dengan ajaran islam. Seperti yang di jelaskan 
dalam Al Quran surah al-An‟am ayat 160 yang berbunyi: 
  
                                
     
Terjemahnya: 
 
Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya (pahala) sepuluh kali 
lipat amalnya; dan Barangsiapa yang membawa perbuatan jahat Maka Dia 
tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang 
mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan). 
 
Makna kandungan ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya beramal 
shaleh, karena dengan beramal shaleh pahala dari seorang hamba akan dilipat 
gandakan oleh Allah swt. Dan barang siapa yang berbuat jahat maka seorang hamba 
tidak akan mendapatkan pahala kebaikan, melainkan azab Allah. Islam mengajarkan 
adanya kehidupan akhirat yang berkesinambungan dengan kehidupan duniawi. 
Ajaran ini mendidik penganutnya untuk mengatur hidup di dunia mencapai hidup di 
akhirat, bahwa hidup tidak selesai di dunia tetapi ada imbalannya di akhirat, yang 
baik atau yang buruk.
6
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Dalam kajian sosiologi istilah kejahatan dikenal dengan nama penyimpangan 
sosial atau perilaku menyimpang. Penyimpangan sosial adalah perilaku yang tidak 
sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatuhan, baik dalam sudut pandang 




Realitas aksi pencurian motor memang semakin banyak meresahkan 
masyarakat, karena tindakan-tindakan yang mereka lakukan bukan lagi hanya sekedar 
mengganggu ketertiban umum tetapi telah berkembang kearah penjambretan, 
perampokan, pengrusakan, penganiayaan bahkan sampai melakukan pembunuhan. 
Terkhusus di Kabupaten Gowa, gaya hidup remaja yang semakin beragam 
akibat pengaruh globalisasi juga turut mempengaruhi banyaknya pencurian motor 
yang ada di wilayah Kabupaten Gowa terkhusus di Kampus II UIN Alauddin 
Samata. Hal ini tentunya harus segera mendapat perhatian serius, karena jika dilihat 
dari data curanmor Kapolsek Somba Opu mulai dari tahun ke tahun data pencurian 
yang terhimpun dalam rekap laporan polisi tindak pidana pencurian motor polsek 
somba opu tahun 2011 terdapat 25 laporan dari kalangan masyarakat, pada tahun 
2012 data penculikan meningkat menjadi 50  motor, kemudian pada tahun  2013 
terdapat 85 motor, tahun 2014 terdapat 50 motor, pada tahun 2015 terdapat 50 motor, 
tahun 2016 terdapat 22 motor dan terakhir di tahun 2017 kembali meningkat 
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 Dari data tersebut tingkat kriminalitas di Kab. Gowa masih 
sangat tinggi dan beberapa faktor lain yang menyebabkan banyaknya pencurian. 
QS al-Maaidah/5:38-40 yang berbunyi; 
                               
                         
                            
                     
Terjemahnya: 
 
laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Maka Barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah 
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, Maka Sesungguhnya Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
tidakkah kamu tahu, Sesungguhnya Allah-lah yang mempunyai kerajaan 
langit dan bumi, disiksa-Nya siapa yang dikehendaki-Nya dan diampuni-Nya 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
 
 
Ayat diatas menerangkan bahwa mencuri merupakan perbuatan yang dilarang 
oleh agama islam. Ada sebuah Teori dari W.A.Bonger yang mempelajari apakah ada 
hubungan suku bangsa dengan kejahatan, ataukah kejahatan sebagai suatu gejala 
masyarakat, dan pengaruh kejiwaan yang mengakibatkan seseorang melakukan 
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pencurian. Namun hal ini kemudian masih membutuhkan penelitian lebih lanjut 
untuk mendapatkan hal yang lebih komprehensif dan mendalam. Maka dari itu 
penulis berinisiatif dan terdorong untuk melakukan penelitian terkait pencurian yang 
terjadi di UIN Alauddin Makassar dengan judul: “Persepsi mahasiswa terhadap 
pencurian kendaraan roda dua (studi kasus di kampus II UIN Alauddin Makassar).” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Adapun Fokus Penilitian dan Deskripsi Fokus yaitu, sebagai berikut: 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian yang berjudul Persepsi Mahasiswa Terhadap Fenomena Pencurian 
Kendaraan Roda Dua di Kampus II UIN Alauddin Makassar, dalam penelitian ini 
peneliti akan memfokuskan pada Persepsi Mahasiswa Terhadap Fenomena Pencurian 
Kendaraan Roda Dua dan factor penyebab terjadinya pencurian kendaraan roda dua 
di Kampus II UIN Alauddin Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan dan memahami 
penelitian ini, maka penulis akan mendeskipsikan dua variable yaitu; 
a. Persepsi Mahasiswa  
  Persepsi mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pandangan, 
pendapat, penilaian para tokoh mahasiswa yang kuliah di UIN Alauddin Makassar 




b. Pencurian Kendaraan roda dua 
Pencurian kendaraan roda dua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kendaraan bermotor yang dicuri dengan cara sembunyi-sembunyi ditempat yang 
dianggap oleh pengendaranya sudah aman tetapi masih di curi.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis telah 
menentukan beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana Persepsi Mahasiswa Terhadap Fenomena Pencurian Kendaraan 
Roda Dua di Kampus II UIN Alauddin Makassar? 
2. Faktor-faktor penyebab terjadinya pencurian kendaraan roda dua di kampus II 
UIN Alauddin Makassar? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diperoleh dari rencana pelaksanaan penelitian ini yaitu : 
a. Untuk mengetahui Persepsi Mahasiswa Terhadap Fenomena Pencuarian 
Kendaraan Roda Dua di Kampus II UIN Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap 




2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan proposal ini yang diperoleh dari 
rencana pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman penulis di lapangan, juga dapat 
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa akan datang. 
2) Untuk menambah wawasan pemikirantentang Persepsi Mahasiswa Terhadap 
Fenomena Pencuarian Kendaraan Roda Dua di Kampus II UIN Alauddin 
MakassarKegunaan Praktis 
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan permasalahan-permasalahan 
yang menyangkut tentang Persepsi Mahasiswa Terhadap Fenomena Pencuarian 
Kendaraan Roda Dua di Kampus II UIN Alauddin Makassar dapat teratasi dan 
penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana baru bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan maupun pembelajaran yang akan datang di kalangan mahasiswa. 
E. Kajian Pustaka 
Pembahasan ini terkait tentang persepsi mahasiswa terhadap pencurian 
kendaraan roda dua. Dalam melakukan penelusuran terhadap literatur yang memiliki 
hubungan dengan pokok masalah, maka penulis melakukan kajian penelitian 
terdahulu terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan ini. 
1. Penelitian yang di lakukan oleh Chandra Eka Gozali(2015) dengan judul 
penanggulangan tindak pidana pencurian sepeda motor di Sleman (studi kasus 
Wilayah Hukum Polres Sleman). Skripsi ini membahas tentang penanggulangan 
10 
 
tindak pidana pencurian dan peranannya terhadap Polres Sleman dengan 
menggunakan tinjauan hukum. Permasalahan yang di bahas adalah proses 
penanggulangan tindak pidana pencurian sepeda motor di Sleman  serta modus 
yang di pakai oleh pelaku untuk mencuri motor.
9
 
2. Penelitian yang di lakukan oleh Fitria Artina(2013) dengan judul studi tentang 
tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh Geng Motor di kota Makassar(studi 
kasus pada Kantor Polrestabes Makassar). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui motif pelaku geng motor dalam melakukan tindak pidana pencurian 
di Kota Makassar dan mengetahui upaya preventif dan refresif yang di lakukan 
oleh aparat kepolisian terhadap tindak pidana pencurian oleh geng motor di Kota 
Makassar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak pidana pencurian yang di lakukan 
oleh geng motor di Kota Makassar yaitu hanya ingin mencari kesenangan saja, 
tindakan mereka di dorong atas suatu kebanggan pada diri mereka, ketika ia 
mampu melakukan kejahatan maka ia merasa bangga. Kerena mereka ingin di 
takuti oleh kelompok geng motor yang liannya. Mereka melakukan kejahatan 
berupa pencurian untuk kepentingan ketenaran kelompok.
10
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Kota Makassar(studi kasus pada Kantor Polrestabes Makassar)‟‟, skripsi, (fak. Ilmu sosial, Universitas 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Isti Fajariyah (2009) dengan judul persepsi 
mahasiswa terhadap pelayanan sirkulasi di Perpustakaan Politekni Seni dan 
Budaya Yogyakarta. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui bagaimana 
persepsi mahasiswa terhadap pelayanan sirkulasi di Perpustakaan Politeknik Seni 
dan Budaya Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai secara 
keseluruhan didapat 3,58 sehingga dapat di kategorikan bahwa persepsi 
mahasiswa terhadap pelayanan sirkulasi di Perpustakaan Politeknik Seni dan 
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Persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang
melihat, sedangkan dalam dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, atau
bagaiamana seseorang memandang atau mengartikan sesusatu.1
Persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi dan
pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk memberikan
kepada kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada suatu situasi tertentu.
Senada dengan proses dimana kita menafsirkan dan mengorganisasikan pola
situmulus dalam lingkungan. Gibson dan Donely menjelaskan bahwa persepsi
adalah proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh seorang individu.2
Menurut Gibson bahwa persepsi muncul karena adanya kecenderungan
terhadap masyarakat, baik dilingkungan maupun diorganisasi yang menjadi
kesenjangan dalam diri manusia. Tetapi persepsi muncul karena adanya masalah
yang tidak dituntaskan sehingga menjadi kekhawatiran terhadap setiap individu.
1Harold J. leavit, Psikologi Manajemen, penerjemah Drs. Muslicha (Cet.II; Jakarta:
Erlangga, 1992), h. 27.
2Gibson dkk, Organisas-Prilaku, Struktur, Proses (Cet. VIII; Jakarta: Binarupa Aksara,
1994), h. 21.
13
Persepsi adalah suatu proses dimana sesesorang mengorganisasikan dalam
pikirannya, menafsirkan, mengalami, dan mengelolah pertanda atau segala sesuatu
yang terjadi di lingkungannya.3
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perspsi.
a. Faktor internal
Faktor internal yang mempengaruhi perspsi yaitu faktor-faktor yang
terdapat dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain:
1) Fisiologis : Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi
yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk
memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk
mempersepsi pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap
lingkungan juga dapat berbeda.
2) Perhatian : Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan  untuk
memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental
yang ada pada suatu objek. Energy setiap orang berbeda-beda sehingga
perhatian seseoraang terhadap objek juga berbeda dan hal ini akan
mempengaruhi persepsi terhadap suatu objek.
3) Minat : Persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung pada seberapaa
banyak energi atau perceptual vigilance merupakan kecenderungan
seseorang untuk mempersepsi. Perceptual vigilance merupakan
kecenderungan seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus
atau dapat dikatakan sebagai minat.
3Anwar Abu Bakar, “Persepsi Pegawai Terhadap Kualifikasi Pendidikan dan Penempatan
pada kantor Wilayah DEPAG Propinsi SUL-SEL”. Tesis (Makassar: Program Pasca Sarjana UNM
Makassar, 2002), h. 20.
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4) Pengalaman dan ingatan :Pengalaman dapat dikatakan tergantung pada
ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-
kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsangan dalam pengertian
luas.
5) Suasana hati : Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, mood ini
menunujukan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat
mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan
mengingat.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi merupakan karakteristik
dari lingkungan dan objek-objek yang terlibat di dalamnya. Elemen-elemen
tersebut dapat mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan
mempengaruhi bagaimana seseorang merasakannya atau menerimanya. Sementara
itu faktor-faktor ekternal yang mempengaruhi persepsi adalah:
1) Ukuran dan Penempatan dari objek atau stimulus :faktor ini menyatakan
bahwa semakin besarnya hubungan suatu objek, maka semakin mudah
untuk dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dan
dengan melihat bentuk ukuran suatu objek individu akan mudah untuk
perhatian pada gilirannya membentuk persepsi.
2) Motion atau gerakan : individu akan banyak memberikan perhatian
terhadap objek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan
dibandingkan objek yang diam. 4
4 Fitri Ningsi, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Ritual Assaukang Di Desa
Buluttana Kec.Tinggimoncong Kab.Gowa Provinsi Sulawesi Selatan”, skripsi, Fak. Ushuluddin




Crime atau kejahatan adalah tingkah laku yang melanggar hukum dan
melanggar norma-norma sosial, sehingga masyarakat menentangnya. Sedangkan
kriminologi adalah ilmu pengetahuan tentang kejahatan. Menurut Mr. Paul
Moedigdo Moeliono menyatakan kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang
ditunjang oleh pelbagai ilmu, yang membahas segala kejahatan sebagai masalah
manusia.5
Kriminal dan kejahatan itu bukan merupakan peristiwa herediter (bawaan
sejak lahir, warisan) juga bukan merupakan warisan biologis. Tingkah laku
kriminal itu bisa dilakukan oleh siapapun juga, baik wanita maupun pria; dapat
berlangsung pada usia anak, dewasa ataupun lanjut umur. Tindak kejahatan bisa
dilakukan secara sadar; yaitu dipikirkan, direncanakan, dan diarahkan pada suatu
maksud tertentu secara sadar dan benar. Namun, bisa juga dilakukan secara
setengah sadar misalnya, didorong oleh impuls-impuls yang hebat, diderah oleh
dorongan-dorongan paksaanyang sangat kuat (kompulsi-kompulsi), dan oleh
obsesi-obsesi. Kejahatan bisa juga dilakukan secara tidak sadar sama sekali.
Misalnya, karena terpaksa untuk mempertahankan hidupnya, seseorang harus
melawan dan terpaksa membalas menyerang, sehingga terjadi peristiwa
pembunuhan.
Beberapa defenisi mengenai kriminologi yang dinyatakan oleh sarjana-
sarjana terkenal;
5Kartini Kartono, patologi  sosial (ed. 2; Jakarta: Rajawali Pres, 2009), h. 140.
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a. J. Constant
Kriminologi adalah pengetahuan empirik (berdasarkan pengalaman),
bertujuan menentukan faktor penyebab terjadinya kejahatan dan penjahat, dengan
memperlihatkan faktor- faktor sosiologis, ekonomis dan individual.
b. S. Seeling
Kriminologi adalah ajaran tentang gejala-gejala konkret, yaitu gejala
badaniah dan rohani mengenai kejahatan.
c. A. E. Wood
Kriminologi adalah pengetahuan yang diperoleh dari teori dan praktik
mengenai kejahatan dan penjahat, serta reaksi kehidupan bersama/masyarakat atas
kejahatan dan penjahat itu.6
2. Faktor Penyebab Tindakan Kriminalitas
Sebagai kenyataannya bahwa manusia dalam pergaulan hidupnya sering
terdapat penyimpangan terhadap norma-norma, terutama norma hukum. Di dalam
pergaulan manusia bersama, penyimpangan hukum ini disebut sebagai kejahatan
atau kriminalitas. Dan kriminalitas itu sendiri merupakan masalah sosial yang
berada di tengah-tengah masyarakat, dimana tindak kriminalitas tersebut
mempunyai faktor-faktor penyebab yang mempegaruhi terjadinya kriminalitas
tersebut.
Menurut Andi Hamzah, faktor penyebab kriminalitas dikelompokan
menjadi faktor dari dalam diri pelaku dan faktor dari luar diri prilaku.
1. Kriminalitas terjadi karena faktor dari dalam diri pelaku sendiri.
6 Kartini Kartono, patologi sosial,(Ed. 2;Jakarta: Rajawali Pres 2009),h.139.
17
Maksudnya bahwa yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan
sebuah kejahatan itu timbul dari dalam diri si pelaku itu sendiri yang didasari oleh
faktor keturunan dan kejiwaan (penyakit jiwa).
Faktor-faktor dari dalam tersebut antaralain:
a. Faktor Biologik secara Genothype dan Phenotype
Stephen Hurwitz (1986:36) menyatakan perbedaan antara kedua tipe
tersebut bahwa Genotype ialah warisan sesungguhnya, Phenotype ialah
pembawaan yang berkembang. Sekalipun sutu gen tunggal diwariskan dengan
cara demikian hingga nampak keluar, namun masih mungkin adanya gen tersebut
tidak dirasakan. Perkembangan suatu gen tunggal adakalanya tergantung dari lain-
lain gen, teristimewanya bagi sifat-sifat mental. Di samping itu, nampaknya
keluar sesuatu gen, tergantung pula dari pengaruh-pengaruh luar terhadap
organism yang telah atau belum lahir. Apa yang diteruskan seseorang sebagai
pewarisan kepada genrasi yang berikutnya semata-mata tergantung dari genotype.
Apa yang tampaknya keluar olehnya, adalah phenotype yaitu hasil dari
pembawaan yang diwaris dari orang tuanya dengan pengaruh-pengaruh dari luar.7
b. Faktor Pembawaan criminal
Stephen Hurwitz setiap orang yang melakukan kejahatan mempunyai sifat
jahat pembawaan, karena selalu adainteraksi antara pembawaan dan lingkungan.
7 R. Soesilo, Kriminologi Pengetahuan tentang sebab-sebab Kejahatan (Bogor:
Politea,1995). h. 139
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Akan tetapi hendaknya jangan member cap sifat jahat pembawaan itu, kecuali bila
tampak sebagai kemampuan untuk melakukan susuatu kejahatan tanpa adanya
kondisi-kondisi luar yang istimewa dan luar biasa. Dengan kata lain, harus ada
keseimbangan antara pembawaan dan kejahatan
c. Umur
Kecenderungan untuk berbuat antisocial bertambah selama masih sekolah
dan memuncak antara umur 20 dan 25, menurun perlahan-lahan sampai umur 40,
lalu meluncur dengan cepat untuk berhenti sama sekali pada hari tua.
Kurve/garisnya tidak berbeda pada garis aktivitas lain yang tergantung dari irama
kehidupan manusia.
2. Pendapat bahwa kriminalitas itu disebabkan karena pengaruh yang terdapat di
luar diri pelaku.
Maksudnya adalah bahwa yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan
sebuah kejahatan itu timbul dari luar diri si pelaku itu sendiri.
Faktor-faktor dari luar tersebut antaralain:
a. Faktor Lingkungan
Lingkungan merupakan faktor yang potensial yaitu mengandung suatu
kemungkinan untuk memberi pengaruh dan terujudnya kemungkinan tindak
kriminal tergantung dari susunan (kombinasi) pembawaan dan lingkungan baik
lingkungan stationnair (tetap) maupun lingkungan temporair (sementara).
Menurut Kinberg (dalam Stephen Hurwitz, 1986:38) menyatakan bahwa pengaruh
lingkungan yang dahulu sedikit banyak ada dalam kepribadian seseorang
sekarang. Dalam batas-batas tertentu kebalikannya juga benar, yaitu lingkungan
yang telah mengelilingi seseorang untuk sesuatu waktu tertentu mengandung
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pengaruh pribadinya. Faktor-faktor dinamik yang bekerja dan saling
mempengaruhi adalah baik factor pembawaan maupun lingkungan.
b. Kemiskinan
Kemiskinan menjadi salah satu faktor penyebab dari tindak kriminalitas
karena pasalnya dengan hidup dalam keterbatasaan maupun kekurangan akan
mempersulit seseorang memenuhi kebutuhan hidupnya baik dari segi kebutuhan
sandang (pakaian), pangan (makanan), papan (tempat tinggal) sehingga untuk
memenuhi segala kebutuhan tersebut seseorang melakukan berbagai cara guna
memenuhi kebutuhan hidupnya termasuk dengan cara yang tidak sesuai dengan
ketentuan hukum.
c. Pendidikan
Pendidikan adalah salah satu modal sosial seseorang dalam pencapaian
kesejahteraan. Dimana dengan pendidikan, syarat pekerjaan dapat terpenuhi.
Dengan demikian seseorang yang mempunyai penghasilan dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya dari segi ekonomis. Sehingga apabila seseorang memiliki
pendidikan yang rendah hal tersebut dapat mendorong seseoang untuk melakukan
tindakan kriminal. 8
d. Bacaan, Harian-harian, Film
Bacaan jelek merupakan faktor krimogenik yang kuat, mulai dengan
roman-roman dengan cerita-cerita dan gambar-gambar erotis dan pornografik,
buku-buku picisan lain dan akhirnya cerita-cerita detektif dengan penjahat sebagai
pahlawannya, penuh dengan kejadian berdarah. Pengaruh crimogenis yang lebih
8 Rusli Effendy, Ruang Lingkup Kriminologi (Bandung: Rineka cipta, 1983), h. 33.
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langsung dari bacaan demikian ialah gambaran sesuatu kejahatan tertentu dapat
berpengaruh langsung dan suatu cara teknis tertentu kemudian dapat dipraktekkan
oleh si pembaca. Harian-harian yang mengenai bacaan dan kejahatan pada
umumnya juga dapat dikatakan tentang koran-koran. Di samping bacaan-bacaan
tersebut di atas, film (termasuk TV) dianggap menyebabkan pertumbuhan
kriminalitas. Tentu saja ada keuntungan dan kerugian yang dapat dilihat
disamping kegunaan pokok bacaan, harian, dan film tersebut.
Adapun Penyebab Kriminalitas menurut beberapa para ahli dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Aristoteles, mengemukakan bahwa kemiskinan merupakan penyebab dari
revolusi dan kriminalitas
2. Voltaire & Rousseau mengatakan bahwa penyebab kriminalitas yaitu
kehendak bebas, keputusan yang hedonistik, dan kegagalan dalam
melakukan kontrak sosial.
3. Teori klasik mengemukakan, hukuman yang diberikan pada pelaku tidak
proporsional sehingga menimbulkan rasa tidak kapok bagi pelaku.
C. pencurian
Kata pencurian sudah tak asing lagi terdengar, namun kata pencurian jika
dilihat dari kamus hukum mengandung pengertian bahwa mengambil milik orang
lain tanpa izin atau dengan cara yang tidak sah dengan maksud dimiliki secara
melawan hukum.9
9Dzulkifli Umar dan Utsman Handoyo, Kamus Hukum Dictionary Of Law Complete
Edition, (Jakarta: Mahirsindo Utama, 2014), h. 312.
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Sedangkan pencurian yang ditinjau menurut hukum beserta unsu-unsurnya
yang dirumuskan dalam pasal 362 KUHP adalah “barang siapa mengambil suatu
benda yang seluruhnya atau sebagian milik orang lain, dengan maksud untuk
memiliki secara melawan hukum, di ancam karena pencurian dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun atau denda paling banyak Rp. 900,000”.
Apabila dirinci rumusan pengertian yang tercantum pada pasal 362 KUHP








3) Dengan melawan hukum.10
Unsur kesalahan berbentuk sengaja tersirat pada kata-kata mengambil
yang dipertegas oleh kata-kata dengan maksud untuk memiliki, kata dengan
maksud berfungsi ganda, yaitu disatu pihak menguatkan unsur sengaja pada delit
ini dan di lain pihak berperan untuk menonjolkan peran sebagai tujuan dari
pelaku. Seseorang yang bermaksud untuk melakukan sesuatu, tidak ayal lagi
bahwa sesungguhnya dalam dirinya pun mempunyai untuk melakukan sesuatu itu.
Mempunyai kehendak berarti ada kesengajaan.
10S.R. Sianturi, Tindak  pidana di KUHP, (Jakarta: Gunung Mulia, 2008), h. 590.
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Adapun yang dimaksud dengan barang pada delik ini pada dasarnya
adalah setiap benda bergerak yang mempunyai nilai ekonomi, karena jika tidak
ada nilai ekonominya sukar dapat di terima akal bahwa seseorang akan
membentuk kehendak mengambil sesuatu itu sedang di ketahuinya bahwa yang
akan diambil itu tiada nilai ekonominya. Untuk itu dapat diketahui pula bahwa
tindakan itu adalah tindakan yang melawan hukum.
Adapun barang yang menjadi obyek dari delik ini adalah seluruh atau
sebagian milik orang lain, ini berarti bahwa sebagian adalah kepunyaan si pelaku
itu sendiri, jadi si pemilik mengambil kepunyaan sendiri tentunya tidak
adapersoalan pencurian, yang menjadi masalah di sini ialah bagian lain yang
merupakan kepunyaan orang lain itu, tanpa hal itu tidak bisa dikatakan pencurian.
Jadi suatu perbuatan atau peristiwa, baru dapat dikatakan sebagai pencuri apabila
terdapat semua unsur-unsur tersebut di atas.
D. Patologi sosial
Patologi adalah cabang bidang kedokteran yang berkaitan dengan ciri-ciri
dan perkembangan penyakit melalui analisis perubahan fungsi atau keadaan
bagian tubuh; bidang patologi terdiri atas patologi anatomi dan patologi klinik;
ahli patologi anatomi membuat kajian dengan mengkaji organ, sedangkan ahli
patologi klinik mengkaji perubahan pada fungsi yang nyata pada fisiologi tubuh.11
Pada awal ke-19 dan awal abad 20-an, para sosilog mendefinisikan
patologi sosial adalah semua tingkah laku yang bertentangan dengan norma
kebaikan, stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas
11 Haris priyatna, Kamus Sosiologi (cet. 1; Bandung:Nuansa cendekia, 2013), h. 123
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kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan, dan hukum formal.
Secara etimologis, kata patologi berasal dari kata Pathos yang berarti disease,
penderitaan/penyakit dan Logos yang berarti berbicara tentang ilmu. Jadi,
patologi adalah ilmu yang membicarakan tentang penyakit atau ilmu tentang
penyakit.12 Maksud dari pengertian diatas bahwa patologi adalah ilmu yang
membicarakan tentang asal usul dan sifat-sifatnya penyakit. Konsep ini
bermula dari pengertian penyakit di bidang ilmu kedokteran dan biologi yang
kemudian diberlakukan pula untuk masyarakat karena menurut penulis google
bahwa masyarakat itu tidak ada bedanya dengan organisme atau biologi
sehingga dalam masyarakatpun dikenal dengan konsep penyakit. Sedangkan
kata sosial adalah tempat atau wadah pergaulan hidup antar manusia yang
perwujudannya berupa kelompok manusia atau organisasi yakni individu atau
manusia yang berinteraksi secara timbal balik bukan manusia atau manusia
dalam arti fisik. Tetapi, dalam arti yang lebih luas yaitu comunity atau
masyarakat. Maka pengertian dari patologi social adalah ilmu tentang gejala-
gejala sosial yang dianggap “sakit” disebabkan oleh faktor-faktor sosial atau
Ilmu tentang asal usul dan sifat-sifatnya, penyakit yang berhubungan dengan
hakekat adanya mnusia dalam hidup masyarakat. Sementara itu menurut teri
anomi bahwa patologi sosial adalah suatu gejala dimana tidak ada persesuaian
antara berbagai unsur dari suatu keseluruhan, sehingga dapat membahayakan
kehidupan kelompok, atau yang sangat merintangi pemuasan keinginan
12 http://psynetpreneur.blogspot.com/2008/08/patologi-sosial.html
24
fundamental dari anggota anggotanya, akibatnya pengikatan sosial patah sama
sekali.
Manusia sebagai makhluk yang cenderung selalu ingin memenuhi
kebutuhan hidupnya telah menghasilkan teknologi yang berkembang sangat
pesat sehingga melahirkan masyarakat modern yang serba kompleks, sebagai
produk dari kemajuan teknologi, mekanisasi, industrialisasi, dan urbanisasi,
dll.13 Hal ini mampu memberikan berbagai alternative kemudahan bagi
kehidupan manusia juga dapat menimbulkan hal-hal yang berakibat negatif
kepada manusia dan kemanusiaan itu sendiri yang biasa disebut masalah sosial.
Adanya revolusi industri menunjukan betapa cepatnya perkembangan ilmu-
ilmu alam dan eksakta yang tidak seimbang dengan berkembangnya ilmu-ilmu
sosial telah menimbulkan berbagai kesulitan yang nyaris dapat menghancurkan
umat manusia. Misalnya pemakaian mesin-mesin industri di pabrik-pabrik,
mengubah cara bekerja manusia yang dulu memakai banyak tenaga manusia
sekarang diperkecil, terjadinya pemecatan buruh sehingga pengangguran
meningkat (terutama tenaga kerja yang tidak terampil), dengan timbulnya kota-
kota industri cenderung melahirkan terjadinya urbanisasi besar-besaran.
Penduduk desa yang tidak terampil dibidang industri mengalir ke kota-kota
industri, jumlah pengangguran di kota semakin besar, adanya kecenderungan
pengusaha lebih menyukai tenaga kerja wanita dan anak-anak (lebih murah dan
lebih rendah upahnya). Pada akhirnya, keadaan ini semakin menambah
13 Kartini Kartono, Patologi social, (cet. 1; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005).
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banyaknya masalah kemasyarakatan (social problem) terutama pada buruh
rendah yang berkaitan dengan kebutuhan sandang pangannya seperti,
perumahan, pendidikan, perlindungan hukum, kesejahteraan social, dll.
Kesulitan mengadakan adaptasi dan adjustment menyebabkan kebingungan,
kecemasan, dan konflik-konflik baik yang bersifat internal dalam batinnya
sendiri maupun bersifat terbuka atau eksternalnya sehingga manusia cenderung
banyak melakukan pola tingkah laku yang menyimpang dari pola yang umum
dan melakukan sesuatu apapun demi kepentingannya sendiri bahkan cenderung
dapat merugikan orang lain.
Sejarah mencatat bahwa orang menyebut suatu peristiwa sebagai
penyakit sosial murni dengan ukuran moralistic. Sehingga apa yang dinamakan
dengan kemiskinan, pelacuran, alkohol, perjudian, dsb adalah sebagai gejala
penyakit sosial yang harus segera dihilangkan dimuka bumi. Kemudian pada
awal abad 19-an sampai awal abad 20-an, para sosiolog mendefinisikan yang
sedikit berbeda antara patologi social dan masalah social.14
Masalahnya adalah kapan kita berhak menyebutkan peristiwa itu
sebagai gejala patologis atau sebagai masalah social? Menurut kartini dalam
bukunya “patologi social” menyatakan bahwa orang yang dianggap kompeten
dalam menilai tingkah laku orang lain adalah pejabat, politisi, pengacara,
hakim, polisi, dokter, rohaniawan, dan kaum ilmuan dibidang sosial. Sekalipun
adakalanya mereka membuat kekeliruan dalam membuat analisis dan penilaian
tehadap gejala social, tetapi pada umumnya mereka dianggap mempunyai
peranan menentukan dalam memastikan baik buruknya pola tingkah laku
14 Kartini Kartono, Patologi social, (cet. 1; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005). hal.2
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masyarakat. Mereka juga berhak menunjuk aspek-aspek kehidupan sosial yang
harus atau perlu diubah dan diperbaiki.
Ada orang yang berpendapat bahwa pertimbangan nilai (value,
judgement, mengenai baik dan buruk) sebenarnya bertentangan dengan ilmu
pengetahuan yang objektif sebab penilaian itu sifatnya sangat subjektif. Karena
itu ilmu pengetahuan murni harus meninggalkan generalisasi-generalisasi etis
dan penilaian etis (susila, baik dan buruk). Sebaliknya kelompok lain
berpendapat bahwa dalam kehidupan sehari-hari, manusia dan kaum ilmuan
tidak mungkin tidak menggunakan pertimbangan nilai sebab opini mereka
selalu saja merupakan keputusan yang dimuati dengan penilaian-penilaian
tertentu.
Untuk menjawab dua pendirian yang kontroversial tersebut, kita dapat
meninjau kembali masalah ini secara mendalam dari beberapa point yang
disebutkan oleh Kartini Kartono dalam bukunya yang berjuduk Patologi social,
sebagai berikut:
1. ilmu pongetahuan itu sendiri selalu mengandung nilai-nilai tertentu. Hal
ini dikarenakan ilmu pengetahuan menyangkut masalah mempertanyakan
dan memecahkan lesulitan hidup secara sistematis selalu dengan jalan
menggunakan metode dan teknik-teknik yang berguna dan bernilai.
Disebut bernilai karena dapat memenuhi kebutuhan manusiawi yang
universal ini, baik yang individual maupun social sifatnya, selalu
diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan yang bernilai.
2. ada keyakinan etis pada diri manusia bahwa penggunaan teknologi dan
ilmu pengetahuan modern untuk menguasai alam (kosmos,jagad) sangatlah
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diperlukan demi kesejahteraan dan pemuasan kebutuhan hidup pada
umumnya. Jadi ilmu pengetahuan dengan sendirinya memiliki system
nilai. Lagi pula kaum ilmuan selalu saja memilih dan mengembangkan
usaha/aktivitas yang menyangkut kepentingan orang banyak. jadi memilih
masalah dan usaha yang mempunyai nilai praktis.
3. falsafah yuang demokratis sebagaimana tercantum dalam pancasila
menyatakan bahwa baik individu maupun kelompok dalam masyarakat
Indonesia, pasti mampu memformulasikan serta menentukan system nilai
masing-masing dan sanggup menentukan tujuan serta sasaran yang bernilai
bagi hidupnya.
Seperti apa yang dikatakan george lundberg salah seoreang tokoh
sosiolog yang dianggap dominan terhadap aliran neo-positivisme dalam
sosiologi menyatakan bahwa ilmu peneteahuan itu bersifat otoriter, karena itu
ilmu pengetahuan mengandung dan harus memilki moralitas ilmiah atau
hokum moral yang conform dan seimbang dengan hokum alam. Dan diperkuat
oleh C.C. North, seorang sosiolog lain dalam bukunya Soial Problems and
Social Planning, menyatakan bahwa dalam usaha pencapaian tujuan dan
sasaran hidup yang bernilai bagi satu kebudayaan atau satu masyarakat, harus
disertakan etik social guna menentukan cara pencapaian sasaran tadi. Jadi, cara
atau metode pencapaian itu secara etis-susila harus bisa
dipertanggungjawabkan.15
15 Kartini Kartono, Patologi social,(cet. 1; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada; 2005).
hal.4
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sebab manusia normal dibekali alam dengan budidaya dan hati nurani
sehingga ia dianggap mampu menilai baik dan buruknya setiap peristiwa.
Adapun Istilah lain untuk patologi social adalah, Masalah social, disorganisasi
sosial/social disorganization/disintegrasi social, sosial maladjustment,
Sociopathic, Abnormal, Sociatri.
tingkah laku sosiopatik jika diselidiki melalui pendekatan (approach),
sebagai berikut:
1. Approach Biologis
Pendekatan biologis tentang tingkahlaku sosiopatik dalam biologi
biasanya terfokus pada bagian genetik.
a. Patologi itu menurun melalui gen/plasma pembawa sifat di dalam
keturunan, kombinasi dari gen-gen atau tidak adanya gen-gen tersebut
b. Ada pewaris umum melalui keturenan yang menunjukkan tendesi
untuk berkembang kearah pathologis (tipe kecenderungan yang luaar
biasa abnormal).
c. Melaui pewarisan dalam bentuk konstitusi yang lemah, yang akan
berkembang kearah tingkahlaku sosiopatik.
Bentuk tingkahlaku yang menyimpang secara sosial yang disebabkan
oleh ketiga hal tersebut diatas dan ditolak oleh umum seperti: homoseksualitas,
alkoholistik, gangguan mental, dll.
2. Approach Psychologist dan Psychiatris
a. Pendekatan Psikologis
Menerangkan tingkahlaku sosiopatik berdasarkan teori intelegensi,
sehingga individu melanggar norma-norma sosial yang ada antara lain
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karena faktor-faktor: intelegensi, sifat-sifat kepribadian, proses
berfikir, motivasi, sifat hidup yang keliru, internalisasi yang salah.
b. Pendekatan Psychiatris
Berdasarkan teori konflik emosional dan kecenderungan psikopatologi
yang ada di balik tingkahlaku menyimpang
c. Approach Sosiologis
Penyebab tingkahlaku sosiopatik adalah murni sosiologis yaitu
tingkahlaku yang berbeda dan menyimpang dari kebiasaan suatu
norma umum yang pada suatu tempat dan waktu tertentu sangat
ditentang atau menimbulkan akibat reaksi sosial “tidak setuju”. Reaksi
dari masyarakat antara lain berupa, hukuman, segregrasi (pengucilan /
pengasingan), pengucilan, Contoh: mafia (komunitas mafia dengan
perilaku pengedar narkoba)
Menurut St. Yembiarto mengatakan bahwa studi patologi social
memilki fase-fase tersendiri. Adapun perkembangan patologi sosial ada
melalui tiga fase;
1. Fase masalah sosial (social problem)
Pada fase ini menjadi penyelidikan patisos action masalah-masalah
sosial seperti pengangguran, pelacuran, kejahatan, masalah penduduk, dst
2. Fase disorganisasi social
Pada fase ini menjadi objek penyelidikan peksos adalah




Fase ini merupakan perkembangan dari dua fase sebelumnya. Pada
fase ini patsos berkembang menjadi ilmu pengetahuan yang memiliki
sistem yang bulat.
Satu abad yang lalu, orang menyebut satu peristiwa sebagai penyakit
sosial murni dengan ukuran moralistik. Maka, kemiskinan, kejahatan, pelacuran,
alkoholisme, kecanduan, perjudian, dan tingkah laku yang berkaitan dengan
semua peristiwa yang tadi dinyatakan sebagai gejala penyakit sosial yang harus
diberantas dari muka bumi ini. Pada abad ke-19 dana wal abad ke-20, Para
sosiolog mendefinisikan bahwa patologi sosial adalah semua tingkah laku yang
bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral,
hak milik, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan,
dan hukum formal.16






A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
a. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitanya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan 
format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial 
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik 
realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran 
tentang kondisi, situasi atau fenomena tertentu. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode deskriptif dengan penelitian kualitatif yang memaparkan 
situasi, kondisi dan kejadian tentang Persepsi Mahasiswa Terhadap Fenomena 
Pencuarian Kendaraan Roda Dua di Kampus II UIN Alauddin Makassar. 
b. Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Fenomena 
Pencuarian Kendaraan Roda Dua di Kampus II UIN Alauddin Makassar.” Maka 






B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dikaji dalam penelitian, maka penelitian 
ini diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeksripsikan serta menganalisis tentang 
Persepsi mahasiswa Terhadap Fenomena Pencuarian Kendaraan Roda Dua di 
Kampus II UIN Alauddin Makassar, maka penulis menggunakan pendekatan : 
a. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui Persepsi Mahasiswa 
Terhadap Fenomena Pencuarian Kendaraan Roda Dua di Kampus II UIN 
Alauddin Makassar. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan 
sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama 




b. Pendekatan Fenomenologis  
Pendekatan fenomenologis adalah suatu upaya untuk berusaha memahami 




C. Metode Pengumpulan Data 
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a. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya. Observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja 
pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainya, seperti telinga, ciuman, 
mulut, dan kulit.
3
 Kemudian melakukan suatu pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang akan diteliti.
4
 Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan observasi untuk mendapatkan data kemudian melakukan 
suatu pengamatan terhadap Persepsi Mahasiswa Terhadap Fenomena Pencuarian 
Kendaraan Roda Dua di Kampus II UIN Alauddin Makassar . 
b. Wawancara 
Wawancara adalah proses memporoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai.
5
 Yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis interview bebas terpimpin, dimana penulis mengunjungi langsung ke 
tempat lokasi atau orang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara 
langsung hal-hal yang sekiranya perlu ditanyakan, dan peneliti menggunakan 
inteview untuk mendapatkan jawaban dari informan tentang Persepsi Mahasiswa 
Terhadap Fenomena Pencuarian Kendaraan Roda Dua di Kampus II UIN 
Alauddin Makassar . 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan camera dan alat tulis untuk 
membantu mengumpulkan data-data dan penulis akan mengambil gambar secara 
langsung dari tempat penelitian untuk dijadikan sebagai bukti penelitian.
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D. Jenis dan sumber data  
Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari beberapa sumber yang dapat 
membantu proses penelitian. Sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Sumber data primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian 
dan hasil observasi partisipasi dan peneliti juga menggunakan sistem 
wawancara purposive sampling. Informan ditentukan secara purposive 
sampling, artinya pemilihan sampel atau informan secara gejala dengan kriteria 
tertentu. Informan dipilih berdasarkan keyakinan bahwa yang dipilih 
mengetahui masalah yang diteliti dan yang menjadi informan yaitu, tokoh-
tokoh mahasiswa dari beberapa fakultas dan dipilih sesusai dengan 
pengetahuan mahasiswa mengenai pencurian kendaraan roda dua di kampus II 
UIN Alauddin Makassar. Pertimbangan bahwa informan yang disebut dapat 
memberikan informasi. 
b. Sumber Data Sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait 
dalam permasalahan yang teliti. Adapun data sekunder yang akan dikumpulkan 
Mahasiswa. 
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E. Instrument Penelitian 
Peneliti merupakan instrument inti dalam penelitian ini. Peneliti 
menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis 
penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat 
yang digunakan dalam observasi yaitu: 
a. Alat tulis menulis: buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk mencatat 
informasi yang di dapat pada saat observasi. 
b. Kamera dan alat perekam sebagai alat untuk merekam responden dan kamera 
untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada tempat observasi. 
F. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengelolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
b. Display Data (Data Display) 
Pada penyajian data, penulis melakukan secara induktif, yakni 
menguraikan setiap permasalahan, dalam pembahasan penelitian ini dengan cara 








c. Analisis Perbandingan (Komparatif) 
Pada  teknik ini, peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam, lalu membandingkan satu data dengan data yang 
lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di 
lapangan.Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-
penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian 
berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan 
sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
Metode yang digunakan dalam penulisan dan pengumpulan data dalam 
proposal ini yaitu dilakukan dengan sistem dokumentatif, yaitu mengambil 
referensi bahan dari berbagai sumber-sumber yang relefan kemudian 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
 
Peta  Kabupaten Gowa 
 
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16’ Bujur Timur dari Jakarta dan 5°33.6’ 
Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administasinya antara 
12°33.19’ hingga 13°15.17’ Bujur Timur dan 5°5’ hingga 5°34.7’ Lintang Selatan 
dari Jakarta. 
Kabupaten yang berada pada bagian Selatan Provinsi Sulawesi Selatan ini 
berbatasan dengan 7 Kabupaten/Kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan dengan 
Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan 





Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan Kota 
Makassar dan Takalar. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 3,01% 
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 




Letak geografis kabupaten Gowa memiliki karakteristik tersendiri karena 
berbatasan langsung dengan Kota Makassar.Sekaligus merupakan pintu gerbang 
untuk memasuki wilayah bagian selatan ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan.Karena 
itu, mobilitas penduduk antara kedua daerah tersebut sangat tinggi.
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2. Profil Kecamatan Somba Opu 
 
Letak geografis Kecamatan Somba opu 
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Luas Kelurahan Kecamatan Somba Opu 
No Kelurahan Luas 
1 Kelurahan Sungguminasa Luas 146 ha 
2 Kelurahan Bonto-Bontoa Luas 161 ha 
3 Keluarahan Batang Kaluku Luas 130 ha 
4 Kelurahan Tompo Balang Luas 180 ha 
5 Kelurahan Katangka Luas 136 ha 
6 Kelurahan Pandang-Pandang Luas 155 ha 
7 Kelurahan Tombolo Luas 206 ha 
8 Kelurahan Kalegowa Luas 121 ha 
9 Kelurahan Samata Luas 244 ha 
10 Kelurahan Romang Polong Luas 371 ha 
11 Kelurahan Paccinongang Luas 232 ha 
12 Kelurahan Tamarunang Luas 216 ha 
13 Kelurahan Bontoramba Luas 220 ha 
14 Kelurahan Mawang Luas 299 ha 
 
Jumlah 2809 
Data Kasi PMD Kecamatan Somba Opu tahun 2013
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Kecamatan Somba Opu merupakan daerah dataran yang berbatasan sebelah 
Utara Kota Makassar, sebelah Timur Kecamatan Bontomarannu, sebelah Selatan 
Kecamatan Pallangga dan Kabupaten Takalar, sebelah BaratKecamatan Pallangga 
dan Kota Makassar.Kecamatan Somba Opu merupakan Ibu Kota dengan Luas 
Wilayah 28.09 km2 atau 2.809 Ha (1,49 % dari luas wilayah Kabupaten Gowa) 
dengan ketinggian daerah/altitude berada 25 meter di atas permukaan laut. Sebagian 
besar wilayah terletak pada dataran rendah dengan koordinat Geografis berada pada 5 
derajat 12’5” LS dan 119 derajat 27’15” BT. Batas alam dengan Kecamatan 
Pallangga adalah Sungai Jeneberang yaitu sungai dengan panjang 90 km dan luas 
daerah aliran sungai 881 km,228,09 km2. Kecamatan Somba Opu merupakan 
Kecamatan yang paling banyak penduduknya untuk wilayah perkotaan, yakni 
sebanyak164,809 Jiwayang terdiri dari laki-laki sebesar 82,542Jiwa dan perempuan 
sebesar 82,267Jiwa yang tersebar pada 14 Kelurahan dan 28 Lingkungan. 
Tabel 4.2 




L P Jumlah 
1 Sungguminasa 4.577 4.698 9.275 
2 Bonto-Bontoa 8.220 8.341 16.561 





4 Tompo Balang 7.212 7.374 14.386 
5 Katangka 5.343 5.128 10.271 
6 Pandang-Pandang 4.885 4.799 9.684 
7 Tombolo 8.937 8.958 17.895 
8 Kalegowa 1.633 1.803 3.436 
9 Samata 4.354 4.389 8.743 
10 Romang Polong 4.019 4.066 8.085 
11 Paccinongang 12.761 12.496 25.257 
12 Tamarunang 8.310 8.047 16.357 
13 Bontoramba 2.013 2.098 4.111 
14 Mawang 2.317 2.292 4.609 
 Jumlah 82.542 82.267 164.809 
Data BPS Kabupaten Gowa
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potensi pertanian yang berada di Kelurahan Samata, Romang Polong, Bonto 
Ramba, dan Mawang. Demikian pula dengan potensi lainnya, antara lain di bidang 
Industri dan Perdagangan Umum. 
Kecamatan Somba Opu memiliki beberapa potensi wisata budaya dan 
peninggalan searah antara lain, Museum Balla Lompoa dan Istana Tamalate, Masjid 
tua Al-Hilal katangka yang merupakan Masjid yang tertua di Sulawesi selatan, 
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Makam Sultan Hasanuddin, Makam Syekh Yusuf Salamaka dan Makam Arung 
Palakka. 
Masyarakat di Kecamatan Somba Opu umumnya menganut agama Islam, ini 
terbukti karena tempat ibadah yang terdapat diberbagai  Kelurahan. Jumlah tempat 
ibadah berdasarkan jenisnya yang ada di Kecamatan somba Opu Kabupten Gowa 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
3. Profil Kelurahan Romang Polong 
a. Lokasi Penelitian dan Letak Geografis 
Kelurahan Romangpolong merupakan salah satu daerah yang berada di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Batas-batas Kelurahan Romangpolong 
yaitu: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Samata 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tamarunang 
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Samata 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Paccinongang. 
Jumlah penduduk di Kelurahan Romangpolong dapat digambarkan dalam 
tabel sebagai berikut: 
Berdasarkan data tersebut berarti jumlah perempuan lebih banyak dibanding 
laki-laki.Sejak digunakannya kampus UIN di tahun 1999 di lahan seluas 32 Hektare 





jumlah penduduk romang polong setiap tahunnya naik sekitar 500 jiwa pertahun. 
Pada tahun 1999 misalnya penduduk Romang Polong berjumlah 3.604, jumlah ini 
naik di tahun berikutnya menjadi 4192 Jiwa, demikian juga di tahun 2001 naik 
menjadi 4.411 Jiwa dan di tahun 2002 naik menjadi 4125 jiwa.
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B. Sejarah Kampus UIN Alauddin Samata di Romang Polong 
                
Sejak berdirinya tahun 1965 hingga sekarang ini, telah di nahkodai 10 rektor 
secara periodik yaitu  H. Aroeppala (Rektor Periode 1965-1968), Drs. H. Muhyiddin 
Zain (Rektor Periode 1968-1973), Prof. H. Abdurahman Shihab (Rektor Periode 
1973-1979), Drs. H. A. Moerad Oesman (Rektor Periode 1979-1985), Prof. Dr. Hj. 
Andi Rasdiyanah Amir (Rektor Periode 1985-1994), Prof. Dr. H. M. Shaleh Putuhena 
(Rektor Periode 1994-1998), Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim (Rektor Periode 1998-
2002), Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, MA (Rektor Periode 2002-2010), Prof. Dr. H. A. 
Qadir Gassing HT, MS (Rektor Periode 2011-2014), dan Prof. Dr. H. Musafir 
Pababbari, M.Si (Rektor Periode 2015-2019). 
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Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin, yang dulu Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui beberapa fase yaitu: 
1. Fase tahun 1962 s.d 1965 
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadin UIN Alauddin 
Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas 
desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan 
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia 
mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian 
Fakultas Syari'ah UMI menjadi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Cabang Makassar pada tanggal 10 Nopember 1962. Kemudian menyusul penegerian 
Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Cabang Makassar pada tanggal 11 Nopember 1964 dengan Keputusan Menteri 
Agama Nomor 91 tanggal 7 Nopember 1964. Kemudian Menyusul pendirian 
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 
Oktober 1965 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 77 tanggal 28 Oktober 
1965. 
2. Fase tahun 1965 s.d 2005 
Mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar dari rakyat dan 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran agama 
Islam tingkat Universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 27 tahun 





fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu institut tersendiri sedang tiga fakultas 
dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas Syari'ah, Fakultas Tarbiyah dan 
Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 Nopember 1965 berstatus mandiri 
dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami'ah al-Islamiyah al-Hukumiyah di 
Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965. 
Penamaan IAIN di Makassar dengan Alauddin diambil dari nama raja 
Kerajaan Gowa yang pertama memeluk Islam dan memiliki latar belakang sejarah 
pengembangan Islam pada masa silam, di samping mengandung harapan peningkatan 
kejayaan Islam pada masa mendatang di Sulawesi Selatan pada khususnya dan 
Indonesia bahagian Timur pada umumnya. Ide pemberian nama “ Alauddin ” kepada 
IAIN yang berpusat di Makassar tersebut, mula pertama dicetuskan oleh para pendiri 
IAIN “ Alauddin” , di antaranya adalah Andi Pangeran Daeng Rani, (cucu/turunan) 
Sultan Alauddin, yang juga mantan Gubernur Sulawesi Selatan, dan Ahmad 
Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, ahli sejarah Makassar. 
Fase itu, IAIN (UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki tiga (3) buah 
Fakultas, berkembang menjadi lima (5) buah Fakultas ditandai dengan berdirinya 
Fakuktas Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 148 Tahun 1967 
Tanggal 23 Nopember 1967, disusul Fakultas Dakwah dengan Keputusan Menteri 
Agama RI No.253 Tahun 1971 di mana Fakultas ini berkedudukan di Bulukumba ( 
153 km arah selatan kota Makassar), yang selanjutnya dengan Keputusan Presiden RI 
No.9 Tahun 1987 Fakultas Dakwah dialihkan ke Makassar, kemudian disusul 





Agama No. 31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh dari PPs IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta yang kemudian dengan Keputusan Menteri Agama RI No. 403 
Tahun 1993 PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi PPs yang mandiri. 
3. Fase Tahun 2005 s.d sekarang 
Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan 
mendasar atas lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 tahun 
1989 di mana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional R.I dan 
Departemen Agama R.I, telah disamakan kedudukannya khususnya jenjang 
pendidikan menegah, serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan menengah 
di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional R.I dan Departemen Agama R.I, 
diperlukan perubahan status Kelembagaan dari Institut menjadi Universitas, maka 
atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas 
Akademika dan Senat IAIN Alauddin serta Gubernur Sulawesi Selatan, maka 
diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar 
kepada Presiden R.I melalui Menteri Agama R.I dan Menteri Pnedidikan Nasional 
R.I. Mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddinn 
Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia No 
57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian 
penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak DR H Susilo Bambang Yudhoyono 





Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas , UIN 
Alauddin Makasar mengalami perkembangan dari lima (5) buah Fakutas menjadi 7 
(tujuh) buah Fakultas dan 1 (satu) buah Program Pascasarjana (PPs) berdasarkan 
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 Maret 2006, yaitu: 
1) Fakuktas Syari'ah dan Hukum 
2) Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan 
3) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
4) Fakultas Adab dan Humaniora 
5) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
6) Fakultas Sains dan Teknologi 
7) Fakultas Kedokteran & Ilmu Kesehatan. 
8) Program Pascasarjana(PPs)  
Gubernur Sulawesi Selatan, Syahrul Yasin Limpo melakukan pemancangan 
tiang pertama pembangunan kampus II Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, kampus tersebut berada di kelurahan Samata. Tahun 2007 di Kampus II ini 
sudah dibangun dua fakultas yakni Fakultas Ilmu Kesehatan dan Fakultas Sains dan 
Teknologi serta regunrektorat.Kampus II UIN Alauddin yang memiliki luas 32 
hektare selanjutnya akan dibangun fakultas yakni Tarbiyah, Syariah, Hukum, Adab, 
Dakwah, Ushuluddin dan Filsafat sebagai pengganti fakultas yang ada di kampus I di 





hutan belantara itu, kini telah berubah total dan disulap menjadi kampus modern 
dengan berdirinya gedung-gedung perkuliahan yang terbilang mewah dan megah. 
C. Mekanisme/Sistem Penjagaan Keamanan Kampus 
 Sistem pengamanan yang telah diterapakan oleh pihak birokrasi kampus yang 
telah di rancang sedemikan rupa masih tak berdaya membendung aksi dari para 
pelaku kejahatan pencurian motor. Berbagai cara atau strategi telah dirancang untuk 
mencegah terjadinya tindakan kejahatan pencurian motor yang umumnya terjadi di 
lingkungan kampus. Salah satu upaya birokrasi kampus yang pernah diterpakan yaitu  
pengunaan kartu tanda masuk kendaraan. Namun upaya ini belum efektif karena 
masih adanya kejadian pencurian motor.  
Satpam yang bertugas untuk pengamanan kampus belum maksimal menjaga 
kendaraan setiap fakultas karena membutuhkan jumlah yang banyak sedangkan yang 
bertugas dalam satu shif hanya berjumlah 10 orang. Seharusnya yang menjaga 
disetiap fakultas dibutuhkan 2 orang perfakultas sedangkan jumlah satpam yang 
berjumlah 50 orang tidak cukup untuk menjaga kampus apalagi di bagi setiap fakultas 










Daftar Nama Satuan Pengaman (Satpam) 
Uin Alauddin Makassar Tahun 2017 
 
NO NAMA JABATAN 
1.  Syarifuddin Koordinator 
2.  Genda S Komandan  
3.  Zaenal Ibrahim  Anggota 
4.  Abd. Rahim R, S.Sos.  Anggota 
5.  SAFRI  Anggota 
6.  Sugiarto  Anggota 
7.  Rusli  Anggota 
8.  Iqbal  Anggota 
9.  Mansyur  Anggota 
10.  M.Dg. Ngawing  Anggota 
11.  Rusdi,S.Sos.  Anggota 
12.  Nurfuadi  Anggota 
13.  Muh. Tahir  Anggota 
14.  Muh. Yunus  Anggota 
15.  Syahril  Anggota 
16.  Hamzah  Anggota 
17.  Iryadi  Anggota 
18.  Syamsuddin Diron  Anggota 
19.  Anwar Ahmad  Anggota 
20.  Andi Muhiddin  Anggota 
21.  Agus  Anggota 
22.  Syamsuddin. S.  Anggota 





NO NAMA JABATAN 
24.  Suhardi M .Natsir  Anggota 
25.  Herman,S.Sos.  Anggota 
26.  Abd. Majid  Anggota 
27.  Muh. Idrus Anggota 
28.  Haris Anggota 
29.  Muhlis Ilyas Anggota 
30.  Budi Setiawan Anggota 
31.  Muh. Thalib Anggota 
32.  Syahrir Anggota 
33.  Andi Tamrin Anggota 
34.  Hendra Mustafa Anggota 
35.  Muhammad Basri Anggota 
36.  Yusran  Anggota 
37.  Muh. Jufri Anggota 
38.  Rustam. P Anggota 
39.  Inhar Anggota 
40.  Mustari Hasan Anggota 
41.  Suhardi Anggota 
42.  Rudianto Anggota 
43.  Abd. Rahman Anggota 










Data Kendaraan Motor yang hilang di UIN Alauddin Kampus II Samata-Gowa 












1. LP / 226 / V / 
2013 / Sek Opu 


























LP / 247 / V / 
2013 / Sek Opu 



















LP / 247 / V / 
2013 / Sek Opu 



















LP / 264 / V / 
2013 / Sek Opu 















5. LP / 277 / V / 
2013 / Sek Opu 













 LP / 296 / VI / 
2013 / Sek Opu 












6. LP / 301 / VI / 
2013 / Sek Opu 












7. LP / 441 / IX / 



















8. LP / 564 / XII / 


















9. LP / 577 / XII / 






















2014 / Sek Opu 











11. LP / 89 / II / 




















12. LP / 98 / II / 











28 Feb 2014 
Jam 
16.00 Wita 




13. LP / 125 / III / 
2014 / Sek Opu 
















14. LP / 131 / III / 
2014 / Sek Opu 




















15. LP / 132 / IV / 
2014 / Sek Opu 


















 16. LP / 134 / IV / 
2014 / Sek Opu 

















17. LP / 307 / IX / 




















18. LP / 331 / IX / 



















19. LP / 438 / XII / 






















20. LP / 450 / XII / 


















21. LP / 11 / I / 
2015 / Sek Opu 
















22. LP / 47 / I / 
2015 / Sek Opu 









22 Jan 2015 
Jam 
12.00 Wita 




23. LP / 57 / I / 
2015 / Sek Opu 
















24. LP / 73 / II / 





















Kel. R. Polong 
 
 
25. LP / 142 / III / 
2015 / Sek Opu 

















26. LP / 174 / III / 
2015 / Sek Opu 


















27. LP / 213 / IV / 
2015 / Sek Opu 



















28. LP / 227 / V / 
2015 / Sek Opu 






















29. LP / 262 / V / 
2015 / Sek Opu 

















LP / 328 / VI / 
2015 / Sek Opu 

















LP / 339 / VII / 
2015 / Sek Opu 


















LP / 341 / VII / 
2015 / Sek Opu 




SAINS TEK  
 










LP / 344 / VII / 
2015 / Sek Opu 






















LP / 345 / VII / 
2015 / Sek Opu 















LP / 18 / I / 
2016 / Sek Opu 



















LP / 161 / V / 
2017 / S. Opu 














LP / 19 / I / 
2016 / Sek Opu 



















LP / 178 / VI / 
2017 / S. Opu 
07 Juni 2017 
Parkiran 


















LP / 180 / VI / 
2017 / S. Opu 














LP / 182 / VII / 
2017 / S. Opu 
















Data dari kepolisian RI polsek Somba Opu kel. Batang kaluku 
 Berdasarkan data diatas jumlah pencurian motor di Kampus II UIN Alauddin 
tpaling banyak terjadi pada tahun 2013 dan 2014 hal ini disebabkan karena pagar 
belakang kampus belum selesai sehingga pelaku lebih gampang mengambil 
kendaraan mahasiswa jalan belakang ditambah dengan satpam kampus yang hanya 
bertugas di pintu masuk dan pintu keluar kampus.   
D. Persepsi Mahasiswa terhadap Fenomena Pencurian Kendaraan Roda II di 
Kampus II UIN Alauddin Makassar 
Suatu kenyataan terhadap suatu masyarakat selama hidupnya akan mengalami 
perubahan-perubahan. Perubahan kehidupan yang terjadi dalam masyarakat 
membawa masyarakat pada suatu kondisi yang tidak menentu, persaingan kehidupan 
yang ketat merubah pola hidup masyarakat yang konsumtif serta adanya benturan 
sosial lainnya dalam menghadapi perubahan zaman yang begitu cepat menjadi suatu 
faktor yang mendorong dan menjadi penyebab munculnya berbagai tindak pidana 





Negeri Alauddin Makassar.  
Kecenderungan melakukan pencurian dengan delik apapun, namun dalam 
beberapa kasus pencurian dilakukan dalam waktu tertentu, yaitu melibatkan kondisi 
dimana setiap orang akan mencari waktu yang tepat dalam melakukan aksi. Modus 
operasinya dari beberapa pengamatan terhadap kasus-kasus tampak bahwa kejadian 
pencurian yang sangat rawan terhadap perilaku pencurian motor di kampus adalah 
diwaktu mahasasiwa mengikuti kegiatan perkuliahan diruang kelas. 
Pencurian motor merupakan perbuatan yang sangat merugikan seseorang, 
berdasarkan hasil penelitian di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dari 
tahun 2013-2017 banyak terjadi kehilangan motor. Adapaun yang menjadi target 
kehilangan motor adalah mahasiswa/mahasiswi. Dari tahun 2013 pencurian motor di 
UIN Alauddin sudah melampaui batas dan telah mencapai 10-20 motor yang hilang. 
Maraknya kasus pencurian sepeda motor di kampus UIN Alauddin Makassar 
telah menimbulkan keresahan khususnya bagi kalangan mahasiswa. Tidak di pungkiri 
kendaraan roda dua tersebut memang sebagian besar di gunakan oleh mahasiswa. 
Pengamanan di kampus peradaban tersebut hanya mengandalkan security yang 
berjumlah kurang lebih 50 orang, mereka ini bergantian berjaga baik di waktu siang 
hari maupun malam hari di pintu masuk dan pintu keluar. Presepsi mahasiswa dalam 
hal jumlah security untuk menjaga keamanan kampus dengan jumlah mahasiswanya 





Berbagai tudingan miring pun bermunculan, ada yang beranggapan bahwa satpam 
tidak melakukan kewajibannya dengan serius atau cenderung santai, sebagian lagi 
beranggapan bahwa para pelaku yang beraksi merupakan orang dalam. 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai persepsi mahasiswa terhadap 
pencurian motor di kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
mengungkapkan beberapa persepsi yang berbeda-beda, adapun hasil wawancara 
tentang persepsi pencurian motor yang dijelaskan oleh mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar yaitu: 
Menurut Gunawan: Kampus adalah salah satu pendidikan yang memiliki 
otonom tersendiri yang tidak diatur oleh pemerintah jadi semua fasilitas yang 
ada di kampus itu di  tangani oleh kampus itu sendiri baik itu pengamanan 
pengawasan dan sebagainya, jadi jika bertanya siapa yang salah yaa tentunya 





Menurut Harianto mengatakan: salah satu bentuk kejahatan yang sering terjadi 
di kampus II Universitas Islam Negeri Makassar akhir-akhir ini adalah kasus 
pencurian kendaraan bermotor. Kasus pencurian kendaraan bermotor ini 
tentunya sudah menjadi hal yang tidak asing lagi dikalangan mahasiwa, 
dengan kejadian ini tentunya sangat merugikan untuk mahasiswa ditinjau dari 
segi materi. Mencuri berarti mengambil harta milik orang lain dengan  hak 
untuk dimilikinya tanpa sepengetahuan pemilikinya. Mencuri hukumnya 




Menurut Fajriansyah Samid mengatakan: kasus pencurian kendaraan bermotor 
yang sering terjadi di kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
                                                 
6
 Gunawan, (mahasiswa) wawancara, di kampus II UIN Alauddin Makassar, 19 september 
2017 
7
 Harianto, (Mahasiswa) wawancara, di Kampus II UIN Alauddin Makassar 20 September 





tentunya tindakan yang menyimpan dan melanggar hukum. Pelaku pencurian 




Menurut Hijeruddin mengatakan: fenomena pencurian kendaraan bermotor 
yang sering terjadi di kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
mengakibatkan kerugian bagi korban. Kasus pencurian kendaraan bermotor 





Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat di simpulkan bahwa persepsi 
mahasiswa terhadap fenomena pencurian kendaraan bermotor di kampus II 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu kasus pecurian kendaraan 
bermotor adalah tindakan yang dapat merugikan secara materi untuk korban dan juga 
merupakan tindakan yang melanggar hukum dan harus ditindaklanjuti untuk 
pemberian sansi kepada pelaku pencurian motor.  
Menurut Muslim, salah seorang mahasiswa yang pernah kehilangan motornya 
mengatakan bahwa: 
Waktunya hilang motorku, itu satpam kayak tidak na jampangi ji orang kayak 
tidak adaji tanggung jawabnya. Memang sih waktu itu bukan sepenuhnya 
bukan tanggung jawabnya karena jam 10 malam mi tapi setidaknya kan 
bantuki cari atau setidaknya kasi respon yang baiklah. Waktunya kutanya 
satpam malam itu na bilangji saja carimi dulu siapa tau temanmu ji pakei. 
Secara tidak langsungkan tidak mau bertanggung jawab dalam hal ini yaa 
walaupun memang malam na hilang itu motorku. Bahkan saya berprasangka 
buruk kalau itu satpam sama itu pencuri kayak bekerja samaji begitue.
10
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 Fajriansyah, (Mahasiswa) wawancara, di Kampus II UIN Alauddin Makassar, 20 september 
2017  
9
 Hijeruddin, (Mahasiswa) wawancara, di Kampus II UIN Alauddin Makassar, 21 september 
2017  
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Menurut pernyataan Muslim yang merupakan salah satu korban pencurian 
motor di kampus UIN mengatakan bahwa pada saat motor yang dimiliki hilang, pihak 
satpam kampus tidak menunjukkan sikap tanggung jawabnya sebagai pihak 
pengamanan di kampus UIN. Seharusnya pihak satpam menunjukkan sikap tanggung 
jawab dengan membantu atau memerikan solusi yang membantu untuk melacak 
keberadaan pencuri sehingga pencuri motor yang bersangkutan dapat di temukan oleh 
pihak berwajib.  
Dalam penelitian persepsi mahasiswa terhadap pencurian, peneliti membatasi 
tiga  bentuk persepsi di kampus II UIN Alauddin Makassar yaitu; modus pencurian, 
jenis/tipe motor yang di curi dan kebijakan Universitas dalam hal ini.   
1. Modus Pencurian 
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa 
berpendapat bahwa modus yang dipakai pelaku untuk mencuri motor mahasiswa 
bermacam-macam seperti yang di jelaskan oleh Kartika; 
Dulu saya waktu di curi motor ku kayak di ikutika karena pasnya ku parkir itu 
motor langsung ji ku tinggalkan pasku lagi turun mau ambil bukuku karena ku 




Sama seperti yang di paparkan oleh mas’ud; 
Kalau saya iya memang jauh sekali ku parkir motorku dari fakultasku jadi 
bebasji na ambil orang apalagi tidak pakai kunci ganda, langsungmi saja na 
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 Kartika, (mahasiswa) wawancara, di kampus II UIN Alauddin Makassar, 15 september 





bawa lari. Kalau modusnya yang napake mungkin nakiranya mahasiswaji jadi 
na abaikan ji orang yang liatki karena kan na kira motornya ji toh.
12
 
 Berdasarkan hasil wawancara dari informan bisa di simpulkan bahwa memang 
pelaku mencuri dengan cara mengikuti korban dari luar sehingga dengan mudah bisa 
mengambil kendaraan mahasiswa ketika sudah meninggalkan parkiran dan motor 
korban serta memastikan bahwa yang punya motor sudah masuk di fakultasnya 
kuliah.   
 Berbicara mengenai modus yang dipakai oleh pelaku memang sangat beragam 
dan memang yang sudah berpengalaman dalam hal ini, berbagai cara telah dilakukan 
agar bisa mendapatkan target, seperti yang di jelaskan oleh reski; 
Itu pencuri memang punya target untuk mencuri apabila pelaku tidak dapat 
mengambil motor dalam waktu sekian menit maka pelaku tersebut 
meninggalkan kendaraan yang dia target karena takut ketahuan. 
 
Berbeda dengan yang di sampaikan oleh rika musriani yang mengatakan 
bahwa; 
Kalau menurut saya pelaku itu nda pakai modusji untuk mencuri motor 
mahasiswa karena pernah hilang motornya temanku, nda jauhji dari tempatnya 
berdiri, setelah beberapa menit kemudian hilangmi itu motor. Jadi menurut 
saya itu pencuri pakai mentongi baca-baca supaya tdk bisaki lihatki beraksi. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari informan dapat di simpulkan bahwa cara 
yang di pakai oleh pelaku untuk mencuri yaitu dengan cara yang santai saja seperti 
yang di jelaskan oleh informan rika bahwa ternyata pelaku mencuri di tengah orang 
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banyak dan memang pakai cara yang sangat jitu karena tidak dilihat oleh orang 
terdekat. 
2. Tipe/jenis Motor yang dicuri  
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa jenis atau tipe motor yang di 
curi dominan motor bebek dan motor matic dan sejenisnya. Seperti yang di jelaskan 
oleh mardianto yang mengatakan bahwa; 
Kalau jenis motor yang di curi kayaknya kebanyakan motor maticji karena 




Berbeda dengan yang di jelaskan oleh enal; 
Kalau menurut saya mengenai motor yang hilang itu adalah semua jenis motor 
karena motorku yang hilang itu motor apa tonji yaa kayak motor jadulji. Ada 
juga motornya temanku hilang motor ninja jadi kayaknya semua jenis motorji 




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motor yang paling 
dominan di curi adalah semua jenis motor yang berpeluang untuk di curi dan aman 
bagi pelaku untuk di ambil. Kebanyakan motor yang dicuri itu biasa di pakai untuk 
balapan motor drag. 
3. Kebijakan Universitas  
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 Mardianto (Mahasiswa) wawancara, di Kampus II UIN Alauddin Makassar, 16 September 
2017 
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Beberapa cara harus di lakukan untuk mengurangi maraknya pencurian motor 
di Kampus II UIN Alauddin Makassar. Akan tetap, pimpinan Universitas tidak terlalu 
memperhatikan ketertiban motor mahasiswa baik dari segi keamanan maupun dari 
segi anggaran. Satpam yang bertugas tidak terlalu memperhatikan kendaraan 
mahasiswa. Satpam dan pimpinan Universitas baru bertindak jika ada mahasiswa 
yang kehilangan kendaraan, dan di abaikan kembali setelah beberapa hari berlalu. 
Seperti yang di jelaskan oleh irwan; 
Melihat perkembangan kampus mengenai pencurian motor sepertinya tidak 
ada kemajuan yaa begitu-begituji saja, parkiran setiap fakultas masih ambur 
adur, keamanan kampus tidak ketat dan satpam yang bertugas tidak terlalu 
memperhatikan kendaraan. Jika dibiarkan seperti ini maka pencurian di 
kampus tambah merajalela. 
 
 
Berbeda dengan pendapat supriadi; 
kalau menurut saya kayaknya pelaku dan satpan ada hubunganx dengan 
pencurian ini. Kenapa ? karena setelah mahasiswa demo mengenai kebijakan 
Universitas tentang Auto Parking, sudah jarang di dengar ada pencurian 
motor. Memang bagus jika Auto prking di berlakukan karena bisa mengurangi 
terjadinya pencurian motor. 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kebijakan Universitas 
atas di berlakukannya Auto Parking sudah efisien dalam mengurangi pencurian akan 
tetapi mahasiswa sendiri menolak karena membebankan mahasiswa dengan 
pembayarannya. Ada juga yang berpendapat bahwa ada kerjasama antara pelaku dan 
satpam kampus mengenai pencurian tersebut karena setelah mahasiswa berdemo 





Menurut pak syarifuddin mengatakan bahwa; 
Kami semua selalu memikirikan solusi terhadap pencurian motor tetapi tidak 
pernah di dengar oleh pihak birokrasi kampus. Seharusnya yang memikirkan 
hal ini adalah pegawai tiap fakultas karena jika kami semua punya saran untuk 
kasus tersebut yaa jarang direspon oleh birokrasi kampus. Kami juga selalu 
terkendala dengan anggaran, kemudian satpam itu tidak maksimal jika bagi 
setiap fakultas. Di sini banyak fakultas, banyak gedung yang harus dijagai 
sementara jumlah kami dalam satu shif hanya berjumlah 10 orang, belum lagi 
yang sakit, izin dll. Jika di terapkan perfakultas berarti pintu masuk dan pintu 
keluar tidak ada yang menjaga dan memang saya utamakan penjagaan di pintu 




Berdasarkan hasil wawancara dari ketua koordinator satuan pengamanan 
kampus bahwa mereka selalu mempunyai solusi terhadap kasus pencurian tersebut 
akan tetapi memang jarang didengar bahkan tidak pernah di dengar oleh pihal 
birokrasi kampus, kemudian jumlah mereka yang minim untuk mengatur semua 
kendaraan yang ada di kampus. Apabila banyak terjadi pencurian motor maka satpam 
selalu di beri teguran keras oleh pimpinan Universitas akan tetapi, apabila tidak ada 
pencurian maka kami di pandang biasa-biasa saja.  
E. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Pencurian Kendaraan Roda di Kampus II 
UIN Alauddin Makassar 
Pencurian motor merupakan suatu tindakan kejahatan yang sering terjadi 
dikalangan mahasiswa/mahasiwi utamanya dalam ruang lingkup kampus UIN 
Alaudddin Makassar. Maraknya pencurian kendaraan yang terjadi menimbulkan 
keresahan bagi mahasiswa. Keresahan yang muncul dikalangan mahasiswa bukan 
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tanpa alasan, hal ini disebabkan oleh intensitas tindakan kejahatan pencurian motor 
yang begitu tinggi dan terlebih juga menimbulkan kerugian materi bagi korban. 
Sistem pengamanan yang telah diterapakan oleh pihak birokrasi kampus yang 
telah di rancang sedemikan rupa masih tak berdaya membendung aksi dari para 
pelaku kejahatan pencurian motor. Berbagai cara atau strategi telah dirancang untuk 
mencegah terjadinya tindakan kejahatan pencurian motor yang umumnya terjadi di 
lingkungan kampus. Salah satu upaya birokrasi kampus yang pernah diterpakan yaitu  
pengunaan kartu tanda masuk kendaraan. Namun upaya ini belum efektif karena 
masih adanya kejadian pencurian motor.  
Satpam yang bertugas untuk pengamanan kampus belum maksimal menjaga 
kendaraan setiap fakultas karena membutuhkan jumlah yang banyak sedangkan yang 
bertugas dalam satu shif hanya berjumlah 10 orang. Seharusnya yang menjaga 
disetiap fakultas dibutuhkan 2 orang perfakultas sedangkan jumlah satpam yang 
berjumlah 50 orang tidak cukup untuk menjaga kampus apalagi di bagi setiap fakultas 
dengan cara shif shif. 
Pencurian motor terjadi karena disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
karena kebutuhan yang tidak terpenuhi, kurangnya pengawasan dari orang tua, 
kurangnya pendidikan, faktor lingkungan dan pergaulan serta beberapa faktor lain 





Sesuai dengan hasil wawancara mahasiswa mengenai faktor penyebeb 
terjadinya pencurian kendaraan roda dua yang di paparkan oleh saudara Fahmi yang 
mengatakan bahwa; 
Faktor yang menyebebkan terjadinya pencurian motor di UIN Alauddin 
adalah karena kurangnya kesadaran dari mahasiswa itu sendiri, yaitu cara 
memarkir kendaraannya yang tidak teratur, parkir sembarang saja yang jelas 
motornya terlindung dari panas mahatahari.
16
 
Sama halnya yang di ungkapkan oleh Wahyu; 
 
Jika berbicara mengenai faktor penyebab terjadinya pencurian motor ya itu 
tergantung dari kesadaran diri sendiri dan tidak boleh terlalu menyalahkan 
satpam kampus, karena bisa jadi mahasiswanya sendiri yang teledor memarkir 
kendaraan seperti lupa ambil kunci motor dan sembarang parkir ji saja kayak 




Berdasarkan hasil wawancara dapat di simpulkan bahwa faktor penyebab 
terjadinya pencurian motor di UIN Alauddin yaitu karena kurangnya kesadaran  
mahasiswa itu sendiri ketika memasuki area kampus dan benar bahwa pencurian itu 
terjadi karena adanya kesempatan bukan semata karena niat di samping itu satpam 
juga harus ketat menjaga setiap parkiran. Kalaupun tidak bisa menjaga di setiap 
fakultas, setidaknya bisa berpatroli di semua fakultas setidaknya bisa menaku-nakuti 
pelaku yang ingin melancarkan aksinya. Pendapat lain juga di paparkan oleh Ervin 
yang mengatakan bahwa; 
Kurangnya lahan parkir di setiap fakultas yang menyebabkan terjadinya 
pencurian motor, di samping itu satpam juga tidak terlalu bertanggung jawab 
atas pekerjaannya, masa di pintu keluarji saja menjaga, apa nataukangi satpam 
bilang itu pencuri atau bukan. Kemudian birokrasi kampus yang tidak 
memperhatikan kepentingan dan keamanan mahasiswanya. Kenapa ? 
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 Fahmy, (Mahasiswa) wawancara, di Kampus II UIN Alauddin Makassar 4 september 2017  
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Meskipun sudah di beri saran oleh satpam kalau tidak di kasiki fasilitas. 
Samaji doang ji tetap tidak efektif keamanannya kampus.
18
 
   
Dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
pencurian kendaraan bermotor di kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar terjadi karena kurangnya pihak keamanan didalam kampus terutama 
penjagaan satpam yang hanya berpaling dari pengawasan motor mahasiswa pada saat 
jam perkuliahan dimulai, mereka biasanya tidak peduli atau tidak fokus dalam 
menjaga kendaraan mahasiswa sehingga banyak motor yang hilang. Seperti yang 
sampaikan oleh Fajriansyah: 
Pencurian itu terjadi karena kurangnya tingkat keamanan kampus padahal 
disetiap fakultas itu masing-masing memiliki dua satpam tetapi nda pernahka 
liat satpam jaga di area parkiran pada saat jam perkuliahan, pernahja liat iyaa 





            Seperti yang dijelaskan oleh Abdi yang mengatakan bahwa: 
 
Banyaknya pencurian yang terjadi dikampus II UIN Alauddin Makassar, 
dikarenakan sistem parkirannya belumpi memenuhi standar pengamanan yang 
layak yang kemudian memicu terjadinya pencurian dikampus. Pihak birokrasi 
harus memberikan evaluasi, baik dari sistem pengamanan sendiri maupun dari 




Berdasarkan penjelasan Abdi mengenai upaya kampus dalam menangani 
pencurian motor di kampus II UIN Alauddin disebabkan sistem parkir yang belum 
memenuhi standar karena parkir tidak memenuhi standar pengamanan yang layak 
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sehingga pencurian motor masih sering terjadi. Sistem keamanan kampus harus 
menjadi perhatian yang sangatlah penting bagi petinggi birokrasi dan pihak keamanan 
kampus agar menigkatkan sistem pengamanan yang utamanya meningkatkan 
pengamanan pada tiap-tiap fakultas guna untuk mengurangi ruang gerak pecuri 
sehingga pencurian motor tidak terulang di kampus II UIN Alauddin Makassar. 
Pendapat lain di jelaskan oleh Irma: 
 
Pencurian kendaraan motor di UIN Alauddin itu terjadi karena adanya 
kerjasama antara satpam dengan pelaku, karena waktu ada pencuri di dapat di 
belakang fakultas adab kemudian di dapat lalu mengaku bahwa dia disuruh 
oleh satpam kampus bahkan dia di gaji oleh satpam tersebut. Dan memang 
terbukti bahwa satpam tersebut bekerja sama dengan pelaku karena sampai 




Berdasarkan hasil wawancara oleh informan, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa pencurian kendaraan roda dua di UIN Alauddin Makassar itu terjadi karena 
adanya oknum kampus yang bekerjasama dengan pelaku sehingga dengan leluasanya 
pelaku dapat mengambil motor mahasiswa karena di bawah penjagaan satpam. 
Melihat kasus, tersebut sudah sepatutnya pihak kampus harus mengambil 
tindakan tegas untuk menanggulanginya. Hal ini untuk dapat memberikan 
kenyamanan dan keamanan kepada para mahasiswa untuk menuntut ilmu yang 
berlabel kampus peradaban ini. Jika dilihat dari kasus kasus sebelumnya, biasanya 
pihak keamanan kampus baru akan melakukan pemeriksaan Surat Tanda Nomor 
Kendaraan(STNK) apabila telah terjadi pencurian. Pemeriksaan tersebut ditujukan 
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sebagai respon agar tindakan kejahatan curanmor tak lagi terjadi. Namun apalah arti 
tindakan kejahatan jika tidak dibarengi dengan konsistensi. Pemeriksaan hanya 
berlangsung selama dua-tiga hari setelah itu penjagaan sama seperti hari-hari 
biasanya yang hanya menjaga pintu masuk dan keluar kampus saja. Hal ini tidak 
memberikan efek apapun dan hanya menjadi kemacetan di gerbang keluar kampus. 
Dalam hal ini, kasus diatas memang membutuhkan penanganan dan  
penanggulangan yang lebih ketat oleh pihak keamanan kampus, karena jika di 
bandingkan dengan kampus-kampus lain seperti di UNHAS, UMI dan UNM memang 
sangat berbeda jauh dengan UIN Alauddin. Penjagaan, pengamana dan penataan 
parkiran tiap fakultas masih sangat minim, satpam yang menjaga hanya duduk di 
pintu masuk dan pintu keluar kampus tanpa memperhatikan beberapa pengendara 
yang keluar masuk seperti yang di jelaskan oleh Nehru yang menatakan bahwa; 
Menurut saya Jika berbicara mengenai pencurian motor sudah pasti 
berdampak negatif, semua orang pasti berpendapat sama seperti saya. 
Menurut saya faktor utama terjadinya pencurian motor di UIN Alauddin 
adalah karena tempat parkirnya di setiap fakultas yang tidak jelas dan sedikit 
minim untuk menampung motor. Kenapa kemudian terjadi pencurian motor 
Karena tidak ada tempat parkir khusus bagi pengendara motor, adami yang 
parkir di bahu jalan dll. Contohnya di Fakultas saya di Tarbiyah. Adami yang 
parkir di kantin, adami di bundaran kampus pokoknya di sembarang tempatji. 
Kalaupun memang kurang tempat parkirnya setidaknya kasi tanda minimal 
tali untuk menandakan bahwa itu parkiran khusus untuk pengendara motor 
apalagi satpamnya kayak acuh tak acuhji mengenai keamanan kampus, yaaa 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa  pencurian itu 
terjadi karena kurangnya lahan parkir yang disediakan oleh pihak kampus, penataan 
parkiran yang belum memadai serta penjagaan satpam disetiap fakultas yang belum 
efisien sehingga banyak mahasiswa resah ketika motornya hilang.  
Perlu diketahui bahwa pencurian itu terjadi karena adanya kesempatan bukan 
semata mata karena niat. Mahasiswa seharusnya lebih berhati hati saat memasuki area 
kampus terlebih di parkiran karena ada beberapa mahasiswa lengah saat memarkir 
kendaraanya dan lupa mengambil kunci motor saat memarkir kendaraan. Seperti yang 
di paparkan oleh Dg. Naba satpam kampus yang mengatakan bahwa: 
Sebagian mahasiswa itu memang teledor saat memarkir kendaraannya karena 
lupa mengambil kunci motornya dan tidak naparkir di tempat yang sudah di 
sediakan jadi kalau adami palukka langsung mami na alle. Ada juga 
mahasiswa kehilangan motor bukan murni di curi tapi dialer yang ambilki 
karena pernahka hampir bertengkar dengan dialer motor gara gara mengambil 
motor mahasiswa tanpa diketahui oleh mahasiswa tersebut.
23
 
Menurut satpam kampus bahwa pencurian motor banyak terjadi karena ulah 
mahasiswa itu sendiri yang memarkir kendaraan mereka tapi lupa mengambil kunci 
sehingga pencuri dapat dengan mudah mencuri atau mengambil motor mahasiswa. 
Penyebab lain juga diungkapkan satpam kampus UIN adalah kehilangan motor 
mahasiswa bukan karena pencurian, akan tetapi motor mahasiswa disita oleh dealer 
motor disebabkan motor tersebut sudah melewati batas pembayaran kredit. 
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Longgarnya keamanan kampus menjadi salah satu penyebab berbagai kasus 
pencurian tersebut bisa terjadi. Tidak adanya bentuk pengamanan yang efektif, 
membuat para pelaku kejahatan itu dengan bebasnya merajalela di lingkungan 
kampus. Seakan akan menjadi lahan tambang emas bagi mereka untuk melancarkan 
aksi-aksinya   
Apabila pencurian motor di UIN Alauddin terus menerus terjadi maka 
mahasiswa yang memasuki area kampus akan merasa was-was dan tidak fokus kuliah 
karena merasa terganggu dan terus memikirkan kendaraannya selain itu akan 
menimbulkan perselisihan antara satpam kampus dengan mahasiswa. Hal ini tentunya 
tidak boleh dibiarkan berlarut larut. Setidaknya dibutuhkan pengendalian jangka 
panjang dan penanggulangan yang efektif. Pemanfaatan maksimal teknologi menjadi 
salah satu opsi yang terbaik. Penggunaan CCTV adalah salat satu jalan untuk 
menyelesaikan masalah ini, dengan memasang CCTV pada setiap sudut kampus, 
fakultas, dan juga di masjid tentunya akan mudah untuk menangkap para pelaku 
pencurian tersebut. Meskipun akan menelan banyak biaya, namun apalah arti uang-








Berdasarkan hasil wawancara di lapangan mengenai persepsi mahasiswa 
terhadap fenomena pencurian kendaraan roda dua di kampus II UIN Alauddin 
Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pencurian kendaraan 
roda dua di Kampus II UIN Alauddin terjadi karena kurangnya penjagaan 
satpam di setiap parkiran, mahasiswa yang lengah dan teledor saat memarkir 
kendaraan dan adanya oknum yang bermain didalam wilayah kampus 
sehingga banyak kendaraan yang sering hilang. 
2. Pencurian kendaraan roda dua terjadi bukan sepenuhnya kesalahan satpam 
kampus. Ada beberapa mahasiswa yang kehilangan motor karena ditarik oleh 
dialer/debt collector yang mengambil motor mahasiswa tanpa sepengetahuan 
orang yang bersangkutan. Meskipun demikian, satpam harus lebih teliti dan 
ketat menjaga keamanan kampus. Karena bagaimanapun bentuk pencurian  
baik diambil oleh dialer maupun dicuri akan dinilai oleh mahasiswa maupun 
pihak kampus sebagai pencurian. Penjagaan satpam harus lebih maksimal baik 
di parkiran, pintu keluar maupun pintu masuk kampus demi keamanan dan 






B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis memberikan saran 
antara lain kepada : 
1. Bagi informan penelitian, sepatutnya kita seorang muslim, diajarkan bahwa 
segala sesuatu yang dimiliki di dunia adalah amanah. Oleh sebab itu, segala 
sesuatu tersebut akan diminta pertanggungjawabannya oleh Allah SWT. 
Ajaran tersebut menjadi rujukan dalam berperilaku, bertindak, dan berbuat 
termasuk mencuri yang dapat merugikan orang lain. 
2. Orang tua harus mengontrol anaknya dengan siapa dia bergaul, sehingga anak 
juga dapat memilih perbuatan yang halal dan haram, yang mana seharusnya 
dikerjakan yang seharusnya di tinggalkan. Hal yang paling utama di ajarkan 
kepada seorang anak ialah sosiologi keluarga, dimana seorang anak akan 
diajarkan hal yang baik dan buruk, bagaimana menghargai dan menghormati 
sesorang sebelum diajarkan di dunia pendidikan.  
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
tambahan informasi dan pengetahuan dalam melakukan penelitian mengenai 
pencurian, baik dari segi tindak pidana maupun pandangan mahasiswa maupun 
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“Persepsi Mahasiswa Terhadap Pencurian Kendaraan Roda Dua di Kampus II UIN Alauddin 
Makassar” 
Daftar Pertanyaan 
1.  Apakah anda pernah mendengar tentang pencurian motor di UIN Alauddin Makassar ? 
2. Bagaimana pandangan anda mengenai pencurian motor di UIN Alauddin Makassar ? 
3. Bagaimana tindakan anda jika melihat pencurian tertangkap basah di UIN Alauddin 
Makassar ? 
4. Bagaimana system penataan parkiran di UIN Alauddin Makassar ? 
5. Bagaimana kinerja satpam dalam menjaga keamanan kampus ? 
6. Apakah yang menyebebkan terjadinya pencurian motor di UIN Alauddin Makassar ? 
7. Siapakah yang di salahkan jika ada motor mahasiswa yang hilang ? 
8. Bagaimana tindakan satpam saat melapor bahwa ada motor yang hilang ? 
9. Bagaimana solusi anda yang paling efektif untuk mencegah terjadinya pencurian 
motor di UIN Alauddin Makassar ? 
10. Apa harapan anda mengenai tingkat keamanan kampus di UIN Alauddin Makassar ? 
 setelah wawancara dengan Dg Naba satpam  kampus 
 
Setelah wawancara dengan Rahmawati R satpam kampus 
 
  
 Wawancara dengan Syarifuddin ketua koordinator keamanan kampus 
 
 
Wawancara dengan Kartika korban yang telah kehilangan motor 
 Wawacara dengan ketua DEMA fakultas kedokteran dan ilmu kesehatan 
 
Wawancara dengan Fahmi mahasiswa yang telah kehilangan motor 
 Setelah wawancara dengan Gunawan pengurus HMJ fakultas dakwah dan komunikasi  
 
Setelah Wawancara dengan ketua DEMA fakultas dakwan dan komunikasi  
 Wawancara dengan pengurus DEMA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
 
Wawancara dengan Rika Musriani pengurus HMJ fakultas FEBI 
  
 
Gambar parkiran motor yang memarkir di pinggir jalan  
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